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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi
belajar dan pemahaman konsep dengan menerapkan model Discovery Learning.
Subjek dalam peneltian ini adalah siswa kelas VII1 SMPN 08 Poco Ranaka Kabupaten
Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur, yang berjumlah 30 orang. Penelitian ini
merupakan penelitian tidakan kelas (PTK) dengan menggunakan dua siklus. Materi
pada penelitian ini adalah materi Usaha dan Pesawat sederhana pada materi Fisika
SMP. Instrumen motivasi dikembangkan dalam bentuk observasi sedangkan
instrumen pemahaman konsep dalam bentuk tes. Data dianalisis menggunakan tiga
jalur kegitan yaitu redukasi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukan adanya peningkatan motivasi belajar dari siklus | ke siklus |1, rata-rata
sebesar 19,6%, sedangkan peningkatan dari kondisi awal tantang pemahaman konsep
sebesar 15,5%. Hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan siswa yang mencapai
ketuntasan (KKM) dari kondisi awal 39,4% menjadi 88,2% pada siklus II.
Kesimpulan penelitian ini adalah model discovery learning dapat meningkatkan
motivasi belajaran dan pemahaman konsep siswa kelas VIII SMPN 08 Poco Ranaka.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam perkembangan
kehidupan manusia, dan pendidikan memiliki peran yang sangat straregis dalam pembangunan
suatu bangsa. Salah satu tujuan pendidikan adalah peserta didik paham kosep atau materi
pembelajaran yang diberikan. Pembelajaran fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan yang
memberikan kebebasan kepada siswa untuk menemukan sesuatu yang baru. Adapun tujuan dari
matapelajaran Fisika ditingkat SMP dimana dapat memberika peserta didik untuk berpikir,
bersikap dan bertindak secara ilmiah dan mampu mengkomunisasikan dan membagi kepada yang
lain lewat pengalamannya (Kemendikbud, 2014). Matapelajaran Fisika merupakan cabang dari
lImu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari gejala alam yang mempelajarinya melalui
serangkaian proses ilmiah yang disebut dengan metode ilmiah (Trianto, 2010). Pembelajaran
fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang didalamnya memuat mengenai gejala-
gejala dan hasil kegiaan manusia berupa gagasan, pengetahuan, dan konsep yang terorganisir
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melalui proses ilmiah (Pianda & Darmawan, 2018). Teori-teori fisika dan penerapannya dapat
mengubah dan mengembangkan pandangan dunia di sekitar kita (Yuliani, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VIII di SMPN 08 Poco Ranaka
Kabupaten Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur, bahwa sekolah tersebut masih menerapkan
Kurikulum 13. Model pembelajaran yang sering diterapkan adalah pembelajaran langsung. Guru
menggunakan media papan tulis dan buku paket saja, menurut guru ada LCD hanya satu buah
yang digunakan bergantian di semua kelas. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di kelas
VIII, diperoleh bahwa siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran, perhatian siswa sering tidak
fokus kepada penjelasan guru, tidak ada siswa yang bertanya, jika guru bertanya siswa tidak
menjawab. Berdasarkan wawancara dan observasi pembelajaran di kelas VIII tersebut terlihat
bahwa motivasi belajar siswa masih rendah, yang disebabkan oleh pembelajaran dari guru yang
masih konvensional. Berdasarkan dokumen data pembelajaran sebelumnya, rata-rata nilai siswa
adalah 64, sedangkan jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas KKM adalah 39,4%.
Berdasarkan kondisi pembelajaran Kelas VIII di SMPN 08 Poco Ranaka, dapat disimpulkan
bahwa permasalahan siswa di kelas tersebut adalah rendahnya motivasi belajar prestasi belajar.
Oleh sebab itu diperlukan suatu penerapan pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
melalui pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa lebih mudah memahami konsep dari
materi yang sedang dipelajari.

Motivasi adalah faktor yang utama dalam mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belajar (Gaol, Nelyahardi, & Yaksa, 2023; Gaol, Nelyahardi, & Yaksa, 2017). Motivasi adalah
gaya dorong yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu. Motivasi sangat diperlukan oleh
siswa yang mendorong siswa untuk belajar. Salah satu yang menyebabkan motivasi belajar siswa
rendah adalah guru, yaitu metode dan cara-cara mengajar guru yang monoton dan tidak
menyenangkan (Hendrizal, 2020). Guru adalah salah satu faktor yang penting dalam menentukan
keberhasilan siswa. Berbagai upaya dapat dilakukan guru agar siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa, diantaranya
dengan model eksperimen (Agustini, 2019), model Inkuiri Terbimbing (Kurniati & Ain, 2023),
model Pembelajaran berbasis masalah (Periandani, Gita, & Sariyasa, 2019), menggunakan media
video animasi berbasis aplikasi Canva (Hapsari & Zulherman, 2021), atau media pembelajaran
interaktif 3D berbasis Augmented Reality (Carolina, 2023).

Siswa kelas VIII SMPN 08 Poco Ranaka mempunyai karakteristik yang pendiam, tidak
bertanya, dan pasif. Berdasarkan karakteristik siswa tersebut, dipilih model pembelajaran
discovery learning karena dapat meningkatkan keaktifan siswa (Triyono, 2024), meningkatkan
keaktifan dan pemahaman konsep siswa (Rahayu & Hardini, 2019). Model discovery learning
dapat meningkatkan keaktifan siswa diantaranya aktif mendengarkan penjelasan guru, aktif
bertanya, dan menjawab pertanyaan, aktif berdikusi, dan aktif memecahkan masalah dari materi
yang dipelajari (Safitrai & Azizah, 2023). Langkah model discovery learning adalah pemberian
stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, pembuktian, dan penarikan
kesimpulan. Model discovery learning dirancang dengan tujuan untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berfikir dan mengembangkan kemampuan dalam memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari (Bruner, 1961).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi kelas VIII SMPN 08 Poco Ranaka, maka
dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk memecahkan permasalahan siswa di kelas
tersebut. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan
motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa, dengan menggunakan model discovery learning.
Penelitian ini penting dilakukan agar siswa terbiasa aktif dalam pembelajaran, membiasakan
siswa untuk memecahkan masalah, dan akhirnya dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Metode Penelitian
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini
merupakan penelitian yang terencana dan sistematis yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan
masalah yang terjadi dikelas pada saat kegiatan pembelajran berlangsung. PTK dalam penelitian
ini dilakukan dalam dua siklus. Desain penelitian disajikan pada Gambar 1.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 08 Poco Ranaka tahun ajaran 2022/2023
yang berjumlah 30 siswa. Observasi awal dilakukan terhadap pembelajaran di kelas dengan fokus
pada motivasi pemahaman konsep siswa yang rendah. Berdasarkan observasi awal, perlu
dilakukan perbaikan proses pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning,
kemudian dilaksankan dan dilakukan observasi pembelajaran. Di akhir siklus | dilakukan tes dan
dilakukan refleksi siklus I untuk perbaikan di siklus ke Il dengan merencanakan pembelajaran
berdasarkan kekurangan di siklus I. Setalah dilaksanakan sesuai rencana dan dilakukan observasi
keterlaksanaanya, kemudian dilakukan tes akhir siklus 11, kemudian dilakukan refleksi sehingga
diperoleh kesimpulan akhir penelitian.

Observasi
Aonnval

I | Refleksi I

Tes

| Obserwvasi |

L [Permeanaan o
l | Refleksi I

Tes
I | Perencanaanl
1

| Kesimpulamn |

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas

Instrumen pada penelitian ini adalah instrumen motivasi dan pemahaman konsep. Data
instrumen motivasi ini diperolen melalui hasil kegiatan pengamatan pada saat proses
pembelajaran  berlangsung. Instrumen motivasi dikembangkan berdasarkan kegiatan
pembelajaran menggunakan model discovery learning, dimana siswa bekerja secara
berkelompok. Adapun instrumen motivasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator dan Rubrik Motivasi
Indikator Motivasi Sangat baik  Baik  Cukup Baik  Kurang Baik Tidak Baik
() (4) ®) @) @)

Keaktifan dalam
pembelajaran
Ketekunan
danmengerjakan tugas
Bekerjasama dalam
kelompok
Respon terhadap umpan
balik
Skor motivasi siswa dalam pembelajaran dihitung menggunakan rumus:
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. Jumlah skor perolehan
Skor Motivasi = - x 100%
Skor Maximal

Sedangkan katogori motivasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Katagori Motivasi

Presentase Katagori

85 % -100% Sangat Tinggi
75 % - 84% Tinggi

60%- 74 % Sedang

50% - 59% Rendah

< 50% Sangat Rendah

Sumber: Adaptasi Normaya (2015)

Data pemahaman kosep siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan model discovery

learning diperoleh melalui hasil tes berupa soal pilihan ganda. Soal yang dikembangkan sejumlah
20 soal mulai dari C1 hingga C4. Skor pemahaman konsep diperoleh jika siswa menjawab benar
maka diberi skor 5 dan jika siswa menjawab salah maka diberi skor 0. Dengan demikian, rentang
nilai yang diperoleh siswa adalah dari 0 hingga 100. Kriteria ketuntasan (KKM) setiap mata
pelajaran di sekolah tersebut adalah 75, dan kriteria ketuntasan minimal 75%.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara yaitu secara kualitatif dan
kuantitatif. Analisis secara kuantitaf adalah perhitungan skor perolehan motivasi dan pemahaman
konsep. Sedangkan analisis secara kualitatif dilakukan secara berkelanjutan mulai dari
perencanaan, observasi, dan refleksi pada siklus | untuk perbaikan pembelajaran di siklus II,
sehingga diperoleh kesimpulan hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan observasi awal terhadap pembelajaran di kelas VIII SMPN 08 Poco Ranaka
Kabupaten Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur, diperoleh bahwa guru sering menggunakan
metode ceramah dalam pembelajaran yang menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk belajar.
Hal ini dapat diamati dari perilaku siswa dalam pembelajaran yang tidak memperhatikan guru
ketika dijelaskan, berbicara dengan temannya, dan sering menunduk. Berdasarkan data nilai siswa
di kelas tersebut, didapat nilai rata-rata materi Fisika adalah 64, dan siswa yang memiliki nilai
ketuntasan sebesar 39,4%, sedangkan KKM setiap pelajaran di sekolah tersebut adalah 75.

Berdasarkan kondisi tersebut maka dilakukan upaya peningkatan motivasi belajaran dan
pemahaman konsep siswa dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Upaya
perbaikan pembelajaran tersebut dilakukan dengan Penelitian Tindakan Kelas dalam 2 siklus.
Materi pelajaran Fisika SMP pada siklus | adalah Usaha dan pada siklus Il adalah Pesawat
Sederhana. Setiap siklus dilakukan selama tiga (3 ) kali pertemuan, masing-masing dua (2) jam
pelajaran. Pertemuan 1 dan 2 dilakukan pembelajaran dengan model discovery learning,
sedangkan pertemuan ke 3 dilakukan tes.

Setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dan siklus Il, diperoleh hasil skor
motivasi belajar siswa yang disajikan pada Grafik 1.
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Motivasi Belajar
100,0%

80,2% 83,4% 83,4% 78,2%
80,0% 64,29 61,09 5879 56,49
60,0%
40,0%
20,0%
0,0%
Keaktifan Ketekunan Kerjasama Respon

m Siklus 1 mSiklus II

Gambar 2. Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Skor pemahaman konsep siswa setelah perlakukan pada siklus | dan Il disajikan pada

Grafik 12 Grafik 2 juga menjelaskan prosentase kriteria ketuntasan siswa dalam mempelajari
materi.

Pemahaman Konsep dan Ketuntasan

100,0 88,2%
800 640 ™ 05%
60,0
40,0 39 4%
20,0
0,0
Pra Siklus Siklus I Siklus 11

B Pemahaman Konsep B Ketuntasan

Gambar 3. Grafik Peningkatan Pemahaman Konsep dan Ketuntasan

Pembahasan

Grafik 1 menginformasikan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa secara
umum dari siklus I sebesar 61,5% dengan katagori sedang, ke siklus 11 sebesar 81,1% dengan
katagori tinggi. Peningkatan juga terjadi untuk seluruh indikator motivasi, dengan peningkatan
rata-rata sebesar 19,6%. Namun jika dibandingkan dengan kondisi awal, sebelum diterapkannya
model discovery learning, motivasi siswa masih tergolong rendah, karena siswa pasif menerima
materi dari guru.

Setelah diterapkannya model discovery learning, terlihat bahwa motivasi belajar siswa
meningkat dari pra siklus, siklus I, dan siklus Il. Peningkatan dari siklus | terhadap siklus Il
tersebut dapat dilihat pada setiap indikator motivasi. Peningkatan keaktifan sebesar 16%,
ketekunan 22,4%, konsentrasi 13,2%, kerjasama 24,7%, dan respon terhadap umpan balik sebesar
21,9%.

Pada indikator keaktifan dalam pembelajaran seperti keaktifan mendengarkan penjelasan,
bertanya, dan mencatat hal-hal yang dianggap penting, pada siklus | sebesar 64,2% dalam
katagori sedang, meningkat pada siklus 2 sebesar 80,2% dalam katagori tinggi. Pada siklus I, pada
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Fase Stimulus, siswa masih terlihat kurang memperhatikan penjelasan guru, pandangan siswa
tidak fokus kepada guru yang sedang menjelaskan. Ketika guru bertanya tentang fenomena alam
tentang materi Usaha, siswa tidak ada yang menjawab. Selanjutnya guru memberikan arahan
kepada siswa, selalu mengingatkan untuk mencatat hal-hal penting, dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Pada siklus I, pada Fase
Stimulus, guru berusaha mengaitkan materi Pesawat Sederhana dengan peristiwa yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari di sekitar siswa. Siswa menjadi lebih tertarik dengan materi yang
dijelaskan oleh guru, yang terlihat pada pandangan siswa lebih fokus kepada guru, menjawab
pertanyaan yang diberikan, sehingga suasana kelas lebih aktif.

Indikator ketekunan mengerjakan tugas diobservasi selama proses pembelajaran. Pada
siklus I, hasil skor observasi ketekunan siswa pada siklus | adalah sebesar 61%. Beberapa siswa
masih belum terlibat dalam diskusi, perhatian siswa sering terganggu dengan sedikit gerakan dari
temannya, dan kurang aktif membaca LKPD. Pada siklus Il, guru selalu mengingatkan siswa
untuk tekun dalam memahami tugas-tugas di LKPD. Guru merancang permasalahan di LKPD
lebih menekankan pada permasalah sehari-hari, sehingga siswa lebih tertarik untuk memikirkan
cara memecahkannya. Upaya perbaikan pembelajaran pada siklus Il dapat meningkatkan skor
ketekunan di siklus 11 sebesar 22,4%.

Indikator kerjasama diobservasi ketika mahasiswa bekerja secara kelompok pada Fase
Pengumpulan dan Pengolahan Data. Pada siklus I, skor kerjasama siswa rata-rata adalah 67,4%.
Pada siklus I, hanya beberapa siswa yang terlihat aktif berdiskusi menyelesaikan masalah pada
LKPD, siswa lain diam tidak memberikan solusi atau mencatat hasil diskusi. Selain itu,
pembagian tugas dalam kelompok belum merata sehingga membuat siswa malas ikut serta dalam
kegiatan diskusi kelompok. Pada siklus 11, guru melakukan pembimbingan pada setiap kelompok.
Guru mengingatkan siswa untuk membagi tugas untuk masing-masing kelompok, dan berdiskusi
secara aktif, memberikan saran kepada ketua kelompok agar semua siswa ikut memberikan
tanggapan dan solusi terhadap masalah di LKPD, sehingga indikator ini meningkat menjadi
80,6%.

Indikator respon terhadap umpan balik, diobservasi pada Fase Pembuktian dan
Kesimpulan, yaitu kegiatan presentasi dan menyimpulkan hasil pemecahan masalah. Pada fase
ini setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah di
depan kelompok lain, dan kelompok lain diminta untuk menanggapi presentasi tersebut. Pada
siklus 1, siswa dalam kelompok yang melakukan presentasi masih terlihat ragu-ragu dalam
memaparkan hasil pemecahan masalahnya di depan kelas. Ketika guru meminta kelompok lain
untuk memberikan tanggapan, tidak ada yang bertanya, sehingga guru menunjuk salah satu
kelompok untuk memberikan tanggapannya. Pada siklus Il, guru memberikan arahan agar siswa
ketika presentasi tegas dan tidak ragu-ragu. Setelah presentasi guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada setiap kelompok apakah hasil pemecahan masalah setiap kelompok sama
dengan hasil siswa yang presentasi. Guru juga memberikan apresiasi kepada siswa yang berani
mempresentasikan dan memberikan pendapat, sehingga siswa lebih senang dan proses diskusi
lebih aktif. Hal ini menyebabkan skor respon terhadap umpan balik naik menjadi 80,6%.

Meningkatnya motivasi belajar dari siklus I ke siklus Il, terjadi karena model discovery
learning mengaitkan permasalahan dengan dunia nyata siswa. Permasalahn tersebut sering
dijumpai pada kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan minat siswa untuk memecahkan
masalah. Pembelajaran yang dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari (kontekstual) dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Ratumalessy, dkk, 2023; llyas & Liu, 2020). Hasil
penelitian juga menunjukkan peran guru dalam mengarahkan siswa pada kegiatan pembelajaran
pada model discovery learning sangat penting agar siswa ikut aktif dan terlibat dalam
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pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Atika, Sahade, & Hasyim (2023) bahwa
bimbingan guru dapat sebagai motivator yang dapat memotivasi belajar siswa.

Gambar 2 menunjukkan hasil analisis pemahaman konsep siswa dengan menerapkan
model discovery learning. Nilai rata-rata pemahaman konsep siswa meningkat dari kondisi
prasiklus sebesar 60,4 menjadi sebesar 73,8 pada siklus I. Pembelajaran dengan model discovery
learning pada siklus | dikatakan masih belum berhasil karena rata-rata nilai pemahaman konsep
siswa aalah 73,8, sedangkan Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah tersebut adalah 75.
Dilihat dari jumlah siswa yang tuntas atau memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 75
sebesar 70,5%. Hal ini juga menyebabkan belum terpenuhinya kriteria minimum jumlah siswa
yang tuntas pada materi Usaha. Kekurangan pada siklus | kemudian diperbaiki pada siklus I,
sehingga rata-rata nilai pemahaman konsep meningkat menjadi 80,5, sedangkan jumlah siswa
yang sudah mencapai KKM atau yang memperoleh nilai lebih dari 75 adalah sebesar 88,2%.
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa model discovery learning dapat meningkatkan
motivasi dan pemahaman konsep.

Penerapan model discovery learning berpengaruh pada peningkatan motivasi belajar
siswa. Langkah-langkah dalam model discovery learning menuntuk siswa untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran, tekun dalam mengerjakan tugas, menekankan siswa untuk berkonsentrasi
dalam mengobservasi atau mengumpulkan informasi serta menarik kesimpulan dalam
memecahkan masalah. Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar tentunya aktif dalam
pembelajaran sehingga hasil belajar akan baik (Tengeh, Pratiwi, & Simamora, (2019); Usa &
Muhudiri, (2021).

Penerapan model discovery learning dengan mengaitkan materi dengan permasalahan di
sekitar siswa menjadikan siswa lebih tertarik atau termotivasi untuk belajar karena mereka
fenomena tersebut berada di sekitar mereka. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitan
Hannya, & Kristin (2020), model discovery learning yang dikaitkan dengan dunia nyata membuat
siswa lebih aktif menemukan permasalahan secara mandiri dan pengalaman itu akan sulit
dilupakan oleh siswa. Model discovery learning mampu membantu meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran dengan siswa menemukan informasi sendiri sehingga menunjukkan
peningkatan hasil belajar (Ana, 2018). Model ini juga mampu memancing siswa untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran sehingga siswa dapat memahami materi (Rahayu & Hardini, 2019), dan
meningkatkan hasil belajar (Isnawati, Harjono, & Gunada (2020).

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa model discovery learning dapat meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa. Pembelajaran dengan penerapan model discovery
learning yang dikaikan dengan kejadian di sekotar siswa, membuat siswa merasakan
Pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, maka motivasi belajar siswa akan meningkat.
Motivasi belajar ini akan meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Penutup

Hasil penelitian tindakan kelas pada pembelajaran IPA siswa SMPN 08 Poco Ranaka
Kabupaten Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur, memperoleh kesimpulan bahwa model
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep
pada materi Usaha dan Pesawat Sederhana. Hal tersebut terlihat dari peningkatan motivasi dan
pemahaman konsep dari siklus I ke siklus Il. Hasil penelitian tersebut juga dapat meningkatkan
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas KKM, dengan ketuntasan 88,2%. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan motivasi dan pemahaman konsep siswa tidak
terlepas dari peran guru dalam mempersiapan perangkat pembelajaran, media pembelajaran yang
mendukung, dan pembimbingan selama proses pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu
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menghadirkan pembelajaran yang bermakna, melibatkan siswa secara aktif, sehingga motivasi
belajar dan pemahaman konsep juga dapat meningkat.
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